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Data yang ditemukan peneliti dari Kelurahan Desa Bumiharjo Kecamatan 

Keling Kabupaten Jepara menunjukkan bahwa jumlah perkawinan siri pada tahun 

2017 sebanyak ± 14 pasangan. Hal ini tentu bertolak belakang dengan Undang-

undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan karena di dalam Undang-undang 

tersebut dinyatakan bahwa perkawinan harus dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah 

(PPN) dari Kantor Urusan Agama (KUA) dengan tujuan sebagaimana dijelaskan 

dalam undang-undang tersebut yaitu membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. 

Oleh karena itu, penulis ingin meneliti permasalahan tentang masih 

banyaknya praktik pernikahan secara siri tersebut dengan memfokuskan kajian 

dalam skripsi ini berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut: pertama apa yang 

melatar belakangi pelaksanaan nikah siri di Desa Bumiharjo Kecamatan Keling 

Kabupaten Jepara? Kedua bagaimana tinjauan hukum nikah sirri menurut 

perspektif sadd al-dzari’ah? Penelitian ini merupakan penelitian hukum dengan 

metode penelitian lapangan (field research) dengan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan yuridis-sosiologis yaitu dengan 

meneliti secara langsung kasus di lapangan dengan kacamata hukum yang ada di 

Desa Bumiharjo Kecamatan Keling Kabupaten Jepara.  

Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa terjadinya kasus pernikahan siri 

banyak difaktori oleh lingkungan keluarga, faktor ekonomi, dan juga lingkungan 

masyarakat. Dari sudut pandang sadd al-dzariah ada beberapa mafsadah yang di 

timbulkan yang pertama nikah siri mempunyai kerusakan, karena tidak 

http://www.perpus.unisnu.ac.id/
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mempunyai kekuatan hukum tetap yang dapat merugikan istri dan anak apabila 

nanti terjadi perceraian, hubungan anak dengan orang tua, serta kewarisan. 

Kata Kunci: Nikah, Siri, Sadd Al-Dzariah 
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ABSTRACT 

The data found by researchers from Bumiharjo Village, Keling District, 

Jepara Regency, shows that the number of unmarried marriages in 2017 was ± 14 

couples. This is of course contrary to Law No. 1 of 1974 concerning marriage 

because in the law it states that marriage must be recorded by a Marriage 

Registration Officer (PPN) from the Office of Religious Affairs (KUA) with the 

aim as described in the law, namely forming a happy and happy family 

(household). eternal by virtue of one Godhead. 

Therefore, the author wants to examine the problem of the many practices of 

sirri marriage by focusing on the study in this thesis based on the formulation of 

the problem as follows: first, what is the background for the implementation of 

siri marriage in Bumiharjo Village, Keling District, Jepara Regency? Second, how 

is the review of the law of sirri marriage from the perspective of sadd al-dzari'ah? 

This research is a legal research with field research methods (field research) with 

a qualitative descriptive type of research using a juridical-sociological approach, 

namely by directly examining cases in the field with legal perspective in 

Bumiharjo Village, Keling District, Jepara Regency. 

The results of this study are that the occurrence of cases of unregistered 

marriage is mostly caused by the family environment, economic factors, and also 

the community environment. From the point of view of sadd al-dzariah, there are 

several mafsadah that arise from the first that unregistered marriage has damage, 

because it does not have permanent legal force which can harm the wife and 

children in the event of a divorce, the child's relationship with parents, and 

inheritance. 

Keywords: Marriage, Siri, Sadd Al-Dzariah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

Sistem Transliterasi Arab – Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

158/1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988 (Pedoman 

Penulisan dan Ujian Skripsi, t.th:67). 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 

lain. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 bā` B Be ب

 tā` T Te ت

 śā Ś es (dengan titik diatasnya) ث

 jīm J Je ج

 hā` H ha(dengan titik di bawahnya) ح

 khā` Kh ka dan kha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atasnya) ذ

 rā` R Er ر

 zai Z Zet ز

 sīn S Es س

 syīn Sy es dan ye ش

 şād Ş es (dengan titik di bawahnya) ص



 

xiv 
 

 dād D de (dengan titik di bawahnya) ض

 ŝā` Ŝ te (dengan titik di bawahnya) ط

 zā` Z zet (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fā` F Ef ؼ

 qāf Q Qi ؽ

 kāf K Ka ؾ

 lām L El ؿ

 mīm M Em ـ

 nūn N En ف

 wāwu W We و

 hā` H Ha هػ

 ′ hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 
tidak dipergunakan untuk 
hamzah di awal kata 

 yā`  Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah a A 

  َ  Kasrah i I 

  َ  Dammah u U 
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Contoh : 

 yażhabu –  يَذْهَبَ     kataba –   كَتَبََ

  su’ila –     س ئِلََ   fa’ala –    فػَعَلََ

 żukira –   ذ كِرََ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

َََي  Fathah dan Ya ai a dan i 

َََو  Fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

  haula –  هَوْؿََ   kaifa –  كَيْفََ 

   

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

َََا    Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

ي َِ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

و  َ  Dammah dan Wau ū u dan garsi di atas 

 

Contoh: 

 qīla –     قِيْلََ    qāla –   قاَؿََ 

  yaqūlu –   يػَق وْؿَ    ramā –  رَمَى 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1. Ta marbutah hidup 
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Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

َرَوْضَة َاْلأطْفَاؿَْ - raudah al-aţfāl 

- raudatul aţfāl 

 al-Madīnah al-Munawwarah - لْمَدِيػْنَة َالْم نػَوَّرةََْاََ

- al-Madīnatul-Munawwarah 

َطلَْحَةَْ - talhah 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala –  نػَزَّؿََ    rabbanā –  رَبػَّنَا

 al-hajju –  اَلَْْجَ    al-birr –  الَْبِرَ

 nu’’ima –  نػ عِّمََ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: اؿ . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

 Contoh: 

 as-sayyidatu –      السَّػيِّدَةَ   ar-rajulu –     الَرَّج لَ  

 al-qalamu –         الَْقَلَمَ   asy-syamsu –  الشَّمْسَ  

 al-jalālu –     اَلَْْلَاؿَ   al-badī’u –      الَْبَدِيْعَ  

 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

1. Hamzah di awal: 

  akala –  أَكَلََ    umirtu –  أ مِرْتَ 

2. Hamzah di tengah: 

 ta’kulūna – تأَْك ل وْفََ   ta’khużūna – تأَْخ ذ وْفََ

3. Hamzah di akhir: 

 an-nau’u –  النػَّوْءَ    syai’un –  شَيْئَ 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh : 

َالرَّازقِِيَْ لََ وََخَيػْر  َوَإِفََّاللهََ - a innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 


